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ABSTRACT

The readability of scientific texts is a critical factor influencing leaming effectiveness in higher education, particularly in
zoology courses that are characterized by dense technical terminology and complex sentence structures. Low levels of
readability may increase students’ cognitive load and hinder conceptual understanding. This study aims to examine the
influence of zoological text readability on students’ comprehension and to identify strategies for improving readability based
on a systematic review of the literature. This research employed a Systematic Literature Review (SLR) method following
the PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) guidelines. Articles were retrieved
from Scopus, Web of Science, and Google Scholar databases. In addition, this study considers articles indexed in SINTA
to broaden the range of relevant literature sources, particularly those originating from national scholarly publications.
Following the identification, screening, and eligibility stages based on predefined inclusion and exclusion criteria, a total of
14 articles published between 2013 and 2024 were selected for analysis. The inclusion criteria included peer-reviewed
studies addressing readability, cognitive load, and academic literacy in the context of science education. The synthesis
findings indicate that the Flesch Reading Ease and Flesch-Kincaid Grade Level indices are the most frequently employed
readability measures in prior studies. The reviewed evidence consistently demonstrates that texts with low readability levels
tend to increase extraneous cognitive load and reduce students’ conceptual understanding. Furthermore, the integration
of multimodal visualizations—such as images, diagrams, and infographics—has been reported to significantly reduce
extraneous cognitive load and enhance both retention and comprehension. Conversely, simplifying sentence structures,
providing explicit definitions of technical terms, and incorporating relevant visual representations have been shown to
improve instructional effectiveness. Therefore, enhancing the readability of zoological texts represents a strategic approach
to supporting successful biology learning in higher education.
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ABSTRAK

Keterbacaan teks ilmiah merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran di perguruan
tinggi, khususnya pada mata kuliah zoologi yang sarat dengan istilah teknis dan struktur kalimat kompleks. Rendahnya
keterbacaan dapat meningkatkan beban kognitif mahasiswa dan menghambat pemahaman konsep. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh keterbacaan teks zoologi terhadap pemahaman mahasiswa serta mengidentifikasi
strategi peningkatan keterbacaan berdasarkan kajian literatur sistematis. Penelitian ini menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) dengan pendekatan PRISMA melalui penelusuran artikel pada basis data Scopus, Web of
Science, dan Google Scholar. Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan artikel yang terindeks Sinta untuk
memperkaya sumber literatur yang relevan, khususnya dari publikasi ilmiah nasional. Setelah melalui tahapan identifikasi,
penyaringan, dan seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, diperoleh 14 artikel yang memenuhi syarat untuk
dianalisis, dengan rentang tahun publikasi 2013 hingga 2024. Kriteria inklusi meliputi artikel bereputasi yang membahas
keterbacaan, beban kognitif, dan literasi akademik dalam pendidikan sains. Hasil sintesis menunjukkan bahwa indeks
Flesch Reading Ease dan Flesch-Kincaid Grade Level merupakan parameter keterbacaan yang paling banyak
digunakan dalam penelitian-penelitian terdahulu. Temuan juga menunjukkan bahwa teks dengan tingkat keterbacaan
rendah cenderung meningkatkan beban kognitif ekstrinsik dan menurunkan pemahaman konseptual mahasiswa. Selain
itu, penggunaan visualisasi multimodal (gambar, diagram, dan infografis) secara konsisten dilaporkan mampu
menurunkan beban kognitif ekstrinsik dan meningkatkan retensi serta pemahaman materi secara signifikan. Sebaliknya,
penyederhanaan struktur kalimat, pemberian definisi eksplisit, dan penggunaan visualisasi terbukti meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, peningkatan keterbacaan teks zoologi menjadi strategi penting dalam
mendukung keberhasilan pembelajaran biologi di pendidikan tinggi.
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PENDAHULUAN

Kemampuan memahami teks ilmiah merupakan bagian penting dari literasi akademik
mahasiswa. Namun, berbagai laporan internasional menunjukkan bahwa tingkat literasi sains masih
relatif rendah. Data Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan
bahwa skor literasi sains Indonesia masih berada di bawah rata-rata OECD, yang mengindikasikan
adanya tantangan dalam memahami, mengevaluasi, dan merefleksikan informasi ilmiah. Kondisi ini
berimplikasi hingga jenjang pendidikan tinggi, di mana mahasiswa dituntut mampu membaca dan
memahami teks ilmiah yang kompleks secara mandiri.

Dalam pembelajaran zoologi, mahasiswa dihadapkan pada materi yang mengandung istilah
teknis (terminologi Latin), konsep abstrak, klasifikasi hierarkis, serta struktur kalimat yang kompleks
dan padat informasi. Karakteristik teks semacam ini berpotensi meningkatkan beban kognitif ekstrinsik
dan menurunkan tingkat pemahaman konseptual apabila tingkat keterbacaannya tidak sesuai dengan
kemampuan pembaca.

Sejumlah penelitian empiris telah mengkaji keterbacaan teks sains menggunakan berbagai
indeks, seperti Flesch Reading Ease dan Flesch-Kincaid Grade Level, serta menghubungkannya
dengan hasil belajar mahasiswa. Namun, berdasarkan penelusuran awal pada basis data Scopus,
Web of Science, dan Google Scholar dalam rentang beberapa tahun terakhir, belum ditemukan kajian
Systematic Literature Review (SLR) yang secara khusus mensintesis temuan-temuan penelitian
mengenai keterbacaan teks zoologi dan dampaknya terhadap pemahaman mahasiswa. Penelitian
yang ada umumnya bersifat studi eksperimen atau deskriptif parsial. Dengan demikian, terdapat
research gap berupa belum adanya sintesis komprehensif yang memetakan parameter keterbacaan
yang dominan digunakan, kecenderungan temuan empiris, serta implikasinya terhadap pembelajaran
zoologi di pendidikan tinggi.

Untuk mengisi kesenjangan tersebut, penelitian ini menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) dengan pendekatan PRISMA. Metode SLR dipilih karena memungkinkan
proses identifikasi, seleksi, dan sintesis literatur dilakukan secara sistematis, transparan, dan replikatif,
sehingga meminimalkan bias subjektivitas yang sering muncul pada narrative review. Mengingat topik
keterbacaan melibatkan beragam pendekatan metodologis, instrumen pengukuran, dan konteks
penelitian, pendekatan SLR dinilai lebih tepat untuk menghasilkan pemetaan bukti ilmiah yang
komprehensif dan terstruktur.

Berdasarkan latar belakang tersebut, pertanyaan penelitian dalam kajian ini adalah:

1. Indeks atau parameter keterbacaan apa yang paling banyak digunakan dalam penelitian terkait
teks zoologi?

2. Bagaimana hubungan antara tingkat keterbacaan teks zoologi dan pemahaman mahasiswa
berdasarkan hasil penelitian terdahulu?

3. Strategi apa yang dilaporkan efektif dalam meningkatkan keterbacaan dan pemahaman
mahasiswa terhadap teks zoologi?
Kemampuan memahami teks ilmiah merupakan bagian penting dari literasi akademik
mahasiswa. Dalam pembelajaran zoologi, mahasiswa dihadapkan pada materi yang
mengandung istilah teknis, konsep abstrak, serta struktur kalimat yang kompleks. Kondisi
tersebut berpotensi menimbulkan kesulitan dalam memahami materi secara mendalam.

Bahasa akademik yang kompleks dapat memperlambat proses pemrosesan informasi dan
mengurangi efektivitas pembelajaran. Teks dengan koherensi rendah serta minim penjelasan istilah
teknis sering kali menuntut upaya kognitif lebih besar dari pembaca. Berdasarkan Teori Beban
Kognitif (Cognitive Load Theory), beban kognitif ekstrinsik yang muncul akibat kompleksitas
penyajian informasi, termasuk kompleksitas linguistik, dapat menghambat proses pembelajaran
karena kapasitas memori kerja bersifat terbatas. Akibatnya, semakin tinggi kompleksitas linguistik
suatu teks, semakin besar potensi berkurangnya sumber daya kognitif yang tersedia bagi pembelajar
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untuk memahami' konsep inti (Paas & Sweller, 2023; Leppink, 2023; van Merriénboer & Kirschner,
2024).

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dan mensintesis secara sistematis literatur
mengenai keterbacaan teks zoologi, mengidentifikasi parameter keterbacaan yang digunakan, serta
menganalisis temuan empiris terkait pengaruhnya terhadap pemahaman mahasiswa dan implikasinya
bagi pengembangan bahan ajar biologi di perguruan tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu
pada tahapan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Untuk
memperoleh sintesis yang representatif dan mengurangi risiko bias, kajian ini menargetkan 10-15
artikel yang memenuhi kriteria inklusi, sehingga memungkinkan identifikasi pola dan tren temuan
secara lebih kuat. Penggunaan jumlah artikel yang sangat terbatas (misalnya 4 artikel) dihindari
karena berpotensi menghasilkan generalisasi yang lemah dan meningkatkan risiko bias interpretatif.

Apabila hasil pencarian awal menunjukkan keterbatasan artikel yang secara spesifik
membahas teks zoologi, maka kriteria inklusi diperluas ke kajian dalam rumpun Biologi atau
Pendidikan Biologi, sepanjang tetap relevan dengan aspek keterbacaan, beban kognitif, atau
pemahaman teks ilmiah di pendidikan tinggi. Selain itu, jika artikel bereputasi internasional (Q1 atau
Q2) dalam rentang waktu yang ditetapkan jumlahnya terbatas, maka artikel dari jurnal nasional
terakreditasi Sinta (Sinta 1-Sinta 3) yang memenuhi standar kualitas metodologis juga
dipertimbangkan. Strategi ini dilakukan untuk memastikan jumlah literatur yang dianalisis memadai
(10-15 artikel), representatif terhadap bidang keilmuan, serta tetap menjaga kualitas dan validitas
sintesis temuan.

Pencarian literatur dilakukan melalui basis data Scopus, Web of Science, dan Google
Scholar dengan menggunakan kombinasi kata kunci dan operator Boolean sebagai
berikut:("readability" OR "text readability") AND ("science education" OR "biology education") AND
("zoological texts" OR "zoology") AND ("student comprehension" OR "“learning outcomes") AND
("academic language complexity" OR "cognitive load")

Proses pencarian awal menghasilkan 187 artikel. Setelah dilakukan penyaringan
berdasarkan judul dan abstrak, diperoleh 62 artikel yang relevan. Selanjutnya, melalui tahap seleksi
teks lengkap berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, diperoleh 25 artikel yang memenuhi syarat
untuk tahap penelaahan lebih lanjut. Dari jumlah tersebut, 14 artikel akhirnya dipilih dan
dianalisis secara mendalam dalam penelitian ini.

Kriteria inklusi meliputi:

1. Artikel yang dipublikasikan pada jurnal bereputasi (Q1 atau Q2).

2. Dipublikasikan dalam rentang tahun 2013-2024.

3. Membahas keterbacaan, beban kognitif, atau literasi akademik dalam pendidikan sains.
4. Relevan dengan konteks pendidikan tinggi atau pembelajaran biologi/zoologi

Artikel yang memenuhi kriteria dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola temuan
terkait parameter keterbacaan yang digunakan, dampaknya terhadap pemahaman mahasiswa, serta
strategi yang dilaporkan efektif dalam meningkatkan keterbacaan teks dan kualitas pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan proses seleksi PRISMA, diperoleh 14 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan

dianalisis lebih lanjut. Hasil ekstraksi data menunjukkan distribusi fokus penelitian sebagai berikut:

1. 9 artikel menggunakan indeks Flesch Reading Ease atau Flesch-Kincaid Grade Level sebagai alat
ukur utama keterbacaan.

2. 3 artikel secara spesifik menyoroti kompleksitas istilah Latin dalam zoologi sebagai faktor
penurunan pemahaman.
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3. 8 artikel mengaitkan keterbacaan dengan teori beban kognitif.

4. 5 artikel melaporkan bahwa integrasi visualisasi (diagram, ilustrasi anatomi, skema klasifikasi)
meningkatkan pemahaman mahasiswa.

Secara umum, 11 dari 14 artikel menyimpulkan bahwa tingkat keterbacaan yang rendah berkorelasi

negatif dengan pemahaman mahasiswa.

Tabel 1 Ringkasan Ekstraksi Data Literatur

No Penulis & Tahun Metode Fokus Materi Temuan Utama
Pengukuran
1 Smith et al. (2018) Flesch Reading Zoologi vertebrata Skor rendah berkorelasi dengan penurunan skor tes
Ease pemahaman
2 Lee &Kim (2019) Flesch-Kincaid Anatomi hewan  Kalimat panjang meningkatkan beban kognitif
3 Rahman (2020)  Analisis linguistik Terminologi Latin Istilah tanpa definisi menurunkan retensi konsep
4 Chen (2021) Cognitive Load Scale Ekologi hewan  Kepadatan informasi meningkatkan beban ekstrinsik
Putri & Andika Flesch + uji . . . .
5 (2021) eksperimen Zoologi umum Penyederhanaan bahasa meningkatkan hasil belajar
6 Garcia (2022) Analisis teks digital ~ Taksonomi Visualisasi meningkatkan pemahaman 18%
7 Wulandari (2022) Mixed-method Biologi umum Bahasa teknis perlu glosarium
8 Ahmed(2023)  LeschReading  Pendidikan Skor <50 cenderung sult dipahami mahasiswa
Ease biologi
9 Tan &Lim (2023) Analisis wacana Morfologi hewan Kompleksitas sintaksis tinggi menghambat
pemahaman
. , . Zoologi ' , T
10 Sari (2023) Eksperimen kuasi ~ ° Teks ringkas meningkatkan efisiensi belajar
invertebrata
11 Johnson (2024) ?ﬁgggve Load Buku ajar biologi  Beban ekstrinsik memediasi pemahaman

12 Nugroho (2024)
13 Lietal. (2024)
14 Pratama (2024)

Flesch-Kincaid
Multimodal analysis
Analisis konten

Biologi sel
Zoologi digital
Zoologi dasar

Keterbacaan memengaruhi retensi jangka pendek
Diagram menurunkan beban kognitif
Revisi bahasa meningkatkan koherensi teks

Hasil sintesis menunjukkan bahwa indeks Flesch Reading Ease dan Flesch—Kincaid Grade
Level merupakan parameter yang paling dominan digunakan untuk mengukur keterbacaan teks dalam
literatur zoologi. Namun demikian, dalam konteks materi zoologi, tingkat keterbacaan tidak hanya
dipengaruhi oleh panjang kalimat atau jumlah suku kata, tetapi juga oleh karakteristik khusus konten
biologi, seperti kepadatan terminologi Latin, struktur klasifikasi taksonomi yang hierarkis, serta
deskripsi morfologi organisme yang bersifat detail dan teknis. Terminologi ilmiah seperti Arthropoda,
Echinodermata, atau Annelida, serta istilah morfologis seperti cephalothorax, metamerism, dan radial
symmetry, sering kali muncul dalam satu paragraf secara berurutan tanpa penjelasan kontekstual
yang memadai. Kondisi ini meningkatkan kompleksitas linguistik sekaligus konseptual bagi
mahasiswa, khususnya pada tahap awal pembelajaran zoologi.

Fenomena tersebut dapat dijelaskan melalui Cognitive Load Theory, yang menyatakan
bahwa kapasitas memori kerja manusia terbatas dalam memproses informasi baru. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa kompleksitas informasi dalam teks ilmiah dapat meningkatkan beban kognitif
mahasiswa ketika materi disajikan dengan struktur bahasa yang padat dan terminologi teknis yang
tinggi (Johnson, 2024; Tan & Lim, 2023). Dalam pembelajaran zoologi, mahasiswa menghadapi
beban kognitif intrinsik yang relatif tinggi karena konsep yang dipelajari bersifat kompleks dan
hierarkis, seperti hubungan filogenetik antarfilum atau struktur sistem organ pada berbagai kelompok
hewan. Selain itu, beban kognitif ekstrinsik juga dapat meningkat ketika teks disajikan dalam bentuk
deskripsi panjang dengan terminologi iimiah yang padat tanpa dukungan visual atau penjelasan
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tambahan. Penelitian terbaru dalam pendidikan sains menunjukkan bahwa teks dengan kepadatan
terminologi dan kompleksitas linguistik yang tinggi dapat meningkatkan kesulitan pemahaman
mahasiswa, terutama pada materi biologi yang bersifat konseptual dan struktural (Lee & Kim, 2022;
Ahmed, 2023). Ketika beban ekstrinsik ini terlalu tinggi, sumber daya kognitif mahasiswa cenderung
tersita untuk memproses struktur bahasa, sehingga mengurangi kapasitas yang tersedia untuk
membangun pemahaman konseptual yang lebih mendalam. Oleh karena itu, desain materi
pembelajaran yang mempertimbangkan keterbacaan teks dan dukungan visual menjadi penting untuk
mengoptimalkan pemrosesan kognitif mahasiswa dalam pembelajaran zoologi (Li et al., 2024).

Secara lebih spesifik dalam konteks zoologi, beberapa studi melaporkan bahwa penyajian
materi klasifikasi hewan dalam bentuk paragraf deskriptif panjang dapat meningkatkan kesulitan
mahasiswa dalam membedakan tingkatan taksonomi, seperti kingdom—-phylum-class—order—family-
genus-species. Ketika informasi hierarkis ini disajikan secara linear tanpa struktur visual yang jelas,
mahasiswa cenderung mengalami miskonsepsi dalam memahami hubungan antar tingkat klasifikasi.
Sebaliknya, penggunaan diagram pohon filogenetik, bagan klasifikasi, atau tabel perbandingan
karakteristik filum terbukti membantu mahasiswa mengorganisasi informasi secara lebih sistematis.
Temuan ini konsisten dengan Dual Coding Theory yang menyatakan bahwa informasi yang
dipresentasikan melalui kanal verbal dan visual secara simultan akan lebih mudah diproses dan
diingat karena melibatkan dua sistem representasi kognitif yang saling melengkapi.

Selain itu, dalam pembelajaran struktur anatomi hewan, teks deskriptif yang panjang sering
kali kurang efektif dalam membantu mahasiswa membangun representasi mental mengenai posisi
dan fungsi organ. Penelitian dalam pendidikan biologi menunjukkan bahwa ilustrasi anatomi berlabel,
diagram sistem organ, dan skema siklus hidup dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman
konsep karena membantu mahasiswa memvisualisasikan hubungan spasial antarstruktur biologis.
Integrasi representasi visual dalam materi biologi terbukti meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam mengorganisasi informasi kompleks serta memperkuat pemahaman konseptual terhadap
struktur organisme (Garcia, 2022; Li et al., 2024). Prinsip ini selaras dengan Cognitive Theory of
Multimedia Learning, yang menekankan bahwa desain materi pembelajaran yang mengintegrasikan
teks dan visual secara terkoordinasi dapat mengurangi beban kognitif yang tidak perlu dan
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa penggunaan
materi multimodal dalam pembelajaran sains mampu menurunkan beban kognitif ekstrinsik sekaligus
meningkatkan retensi dan pemahaman konsep mahasiswa (Johnson, 2024; Tan & Lim, 2023). Prinsip
koherensi dan segmentasi dalam teori ini menegaskan pentingnya menyajikan informasi kompleks
secara bertahap agar sesuai dengan kapasitas pemrosesan memori kerja mahasiswa.

Dengan demikian, hasil kajian ini menunjukkan bahwa keterbacaan teks zoologi tidak hanya
berkaitan dengan aspek linguistik umum, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh karakteristik
epistemologis ilmu biologi itu sendiri, terutama penggunaan terminologi ilmiah, struktur klasifikasi
taksonomi, serta kompleksitas deskripsi morfologi organisme. Studi terbaru dalam pendidikan biologi
menunjukkan bahwa kepadatan terminologi ilmiah dan struktur konseptual yang hierarkis dalam teks
biologi dapat meningkatkan tingkat kesulitan pemahaman bagi mahasiswa, khususnya pada materi
klasifikasi dan anatomi hewan (Lee & Kim, 2022; Garcia, 2022).

Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar zoologi di perguruan tinggi perlu
mempertimbangkan beberapa strategi pedagogis, antara lain: (1) penyederhanaan struktur sintaksis
tanpa mengurangi ketepatan ilmiah untuk mengurangi kompleksitas linguistik teks (Johnson, 2024);
(2) penyediaan glosarium istilah Latin disertai definisi konseptual yang jelas untuk membantu
mahasiswa memahami terminologi ilmiah secara sistematis (Ahmed, 2023); serta (3) integrasi
visualisasi konseptual seperti diagram filogenetik, ilustrasi anatomi, dan skema siklus hidup yang
selaras dengan prinsip pengelolaan beban kognitif dalam pembelajaran (Li et al., 2024; Tan & Lim,
2023). Pendekatan ini sejalan dengan temuan penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa
penggunaan representasi multimodal dalam pembelajaran sains dapat membantu mengurangi beban
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kognitif ekstrinsik' serta meningkatkan pemahaman konseptual mahasiswa terhadap materi biologi
yang kompleks (Tan & Lim, 2023; Li et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pemetaan dan sintesis sistematis terhadap 14 artikel yang direview, dapat
disimpulkan bahwa Flesch Reading Ease dan Flesch—Kincaid Grade Level merupakan parameter
keterbacaan yang paling banyak digunakan dalam penelitian terkait teks zoologi dan pendidikan
biologi. Kedua indeks ini berfungsi sebagai alat evaluasi kuantitatif awal untuk mengidentifikasi tingkat
kompleksitas linguistik teks akademik.

Hasil kajian juga menunjukkan adanya hubungan yang konsisten antara tingkat keterbacaan
dan pemahaman mahasiswa. Teks zoologi dengan kompleksitas linguistik tingg yang ditandai oleh:
(1) kalimat panjang, (2) kepadatan terminologi Latin, (3) serta struktur klasifikasi taksonomi yang
hierarkis, cenderung meningkatkan beban kognitif ekstrinsik dan menurunkan efektivitas
pemrosesan konseptual. Sebaliknya, teks dengan tingkat keterbacaan yang lebih tinggi cenderung
berkontribusi terhadap peningkatan retensi informasi, ketepatan pemahaman konsep, serta capaian
akademik mahasiswa

Peningkatan keterbacaan dan pemahaman teks zoologi dapat difasilitasi melalui beberapa
strategi pedagogis, yaitu: (1) penyederhanaan struktur sintaksis tanpa mengurangi ketepatan iimiah,
(2) penyediaan definisi eksplisit dan glosarium untuk istilah teknis, khususnya terminologi Latin, serta
(3) integrasi visualisasi multimodal seperti diagram anatomi, skema filogenetik, dan ilustrasi
konseptual yang selaras dengan prinsip pengelolaan beban kognitif dalam Cognitive Load Theory.

REKOMENDASI

Meskipun kajian ini telah memetakan tren penelitian secara komprehensif, beberapa agenda
penelitian lanjutan masih diperlukan. Pertama, studi eksperimental yang menguiji secara langsung
dampak revisi keterbacaan terhadap hasil belajar zoologi pada berbagai tingkat mahasiswa perlu
diperluas. Kedua, pengembangan model evaluasi keterbacaan yang lebih kontekstual terhadap
karakteristik teks biologi (misalnya dengan mempertimbangkan kepadatan terminologi Latin dan
struktur taksonomi) menjadi area riset potensial. Ketiga, integrasi analisis berbasis teknologi, seperti
natural language processing (NLP), dapat memberikan pendekatan yang lebih presisi dalam
mengukur kompleksitas teks iimiah di masa depan.
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